BAB 3
DASAR-DASAR MENGGAMBAR DUA DIMENSI

3.1. 	Menggambar Garis Lurus
Untuk menggambar garis-garis lurus digunakan perintah LINE. Setelah perintah Line diberikan, AutoCAD akan menanyakan titik awal garis (From point) Kemudian secara terus-menerus AutoCAD akan menanyakan titik-titik ujung berikutnya (to point), sehingga jumlah segmen yang dapat dibuat di sini tidak terbatas. pertanyaan to point ini baru akan berhenti bila Anda menekan tombol Enter atau Esc.
Berikut adalah beberapa contoh pembuatan garis dengan menggunakan metode pemasukan koordinat yang berbeda-beda, di luar metode penunjukan langsung, untuk menghasilkan gambar yang sama.
a. 	Metode Koordinat Absolut
[image: ]
Gambar 3.1. Penggunaan Koordinat Absolut
Command: LINE <Enter>
From Point: 3,3 <Enter>
To Point: 8,3 <Enter>
To Point: 8,8 <Enter>
To Point: 3,8 <Enter>
To Point: 8,3 <Enter>
To Point: 3,3 <Enter>

b. 	Metode Koordinat Relatif Kartesius

[image: ]
Gambar 3.2. Penggunaan Koordinat Relatif Kartesius

Command: LINE <Enter>
From Point: 3,3 <Enter>
To Point: @ 5,0 <Enter>
To Point: @ 0,5 <Enter>
To Point: @ -5,0 <Enter>
To Point: @ 0,-5 <Enter>
To Point: <Enter>
c. 	Metode Koordinat Relatif Polar
[image: ]





Gambar 3.3. Penggunaan Koordinat Relatif Polar

Command: LINE <Enter>
From Point: 3,3 <Enter>
To Point: @ 5<0 <Enter>
To Point: @ 5<90 <Enter>

46

[bookmark: page8]To Point: @ 5<180 <Enter>
To Point: @ 5<270 <Enter>
To Point: <Enter>
d. 	Fasilitas Bantu Perintah Line
Perintah Line memiliki fasilitas bantu untuk mempermudah dan mempercepat proses kerja, yaitu Close, Undo dan Continue. Fasilitas ini dapat dilakukan dengan mengetik huruf awal masing-masing perintah, yaitu U untuk Undo, C untuk Close dan Con untuk Continue di tengah perintah Line. Anda juga bisa mengambil fasilitas-fasilitas tersebut dari menu Layar.
· Close, Fasilitas ini digunakan untuk menghubungkan titik akhir garis yang sedang dibuat dengan titik awalnya, sehingga tercipta bangun tertutup. 
· Undo, Fasilitas ini digunakan untuk membatalkan segmen terakhir, sehingga Anda akan mundur pada posisi titik sebelumnya. 
· Continue, Fasilitas ini digunakan untuk melanjutkan pembuatan garis dari titik terakhir yang telahlah terputus, sehingga garis baru yang akan dibuat akan berawal pada titik terakhir tersebut. Fasilitas ini dapat juga dilakukan dengan cara menekan tombol ENTER saat Anda ditanya "From point:".
·  Arc Continue, Fasilitas ini hampir sama dengan Continue, kecuali bahwa gambar yang akan dimulai dari titik terakhir adalah sebuah busur, bukan garis. Fasilitas ini dapt diambil dari menu layar. 

3.2. 	Menggambar Garis Lengkung
Untuk membuat busur lingkaran (garis lengkung) menggunakan perintah ARC. Sebuah busur memiliki beberapa parameter pembentuk, yaitu: Titik Awal (Start point), titik Kedua (Second point), Titik Akhir (End point), Titik Pusat (Center point), jari-jari (Radius), Sudut busur (Angle), Panjang tali busur (Length of chord) Arah garis singgung (Direction). Dari sekian banyak parameter, Anda cukup menentukan tiga di antaranya untuk dapat membuat sebuah busur. Kombinasi parameter mana saja yang harus dipilih adalah tergantung dari data yang ada. AutoCAD menyediakan metode pembuatan busur sebagai berikut:
· 3 Point 
· Start, Center, End 
· [bookmark: page9]Start, Center, Angle 
· Start, Center, Length 
· Start, End, Angle 
· Start, End, Radius 
· Start, End, Direction 
· Center, Start, End 
· Center, Start, Angle 
· Center, Start, Length 

a. 3 Point 
Cara ini adalah defalut dari pembuatan busur. Di sini anda harus menentukan titik awal, titik kedua dan titik terakhir.
Command: ARC <Enter>
Center/<Star Point>: <tentukan titik awal busur>
Center/End/ <second point>: <tentukan titik kedua busur>
End  point: <Enter>
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Gambar 3.4. Busur 3 Point

b. Start, Center, End 
Cara ini digunakan apabila Anda ingin menentukan titik awal, titik pusat busur dan titik akhir busur.
Command: ARC <Enter>
Center/<Star Point>: <tentukan titik awal busur>
Center/End/ <second point>: C <Enter>
Center: <tentukan titik pusat busur>
Angle/Length of chord/<End point>: <tentukan titik akhir busur>
[image: ]
Gambar 3.5. Busur Start, Center, End

c. Start, Center, Angle 
Cara ini digunakan apabila Anda ingin menentukan titik awal, titik pusat busur dan sudut busur.
Command: ARC <Enter>
Center/<Star Point>: <tentukan titik awal busur>
Center/End/ <second point>: C <Enter>
Center: <tentukan titik pusat busur>
Angle/Length of chord/<End point>:  A <Enter>
Included angle: 180 <Enter>
[bookmark: page10]
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Gambar 3.6. Busur Start, Center, Angle

d. Start, Center, Length 
Cara ini digunakan apabila Anda ingin menentukan titik awal, titik pusat busur dan panjang tali busur.
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Gambar 3.7. Busur Start, Center, Length

e. 	Start, End, Angle
Cara ini digunakan apabila Anda ingin menentukan titik awal, titik ujung busur dan sudut busur.
Command: ARC <Enter>
Center/<Star Point>: <tentukan titik awal busur>
Center/End/ <second point>: E <Enter>
End point: <tentukan titik pusat busur>
Angle/Length of chord/<End point>:  A <Enter>
Included angle: 270 <Enter>
[image: ]
Gambar 3.8. Busur Start, End, Angle

f. Start, End, Radius 
Cara ini digunakan apabila Anda ingin menentukan titik awal, titik ujung busur dan jari-jari busur. Bila Anda ingin memasukan angka positif untuk nilai jari-jari, AutoCAD akan membuat busur mayor sesuai dengan jari-jari yang dimasukan. Bila Anda memuaskan nilai negatif untuk nilai negatif untuk jari-jari, maka AutoCAD akan membuat busur miror dengan jari-jari yang sesuai dengan yang Anda berikan.
[bookmark: page11][image: ]
Gambar 3.9. Busur Start, End, Angle

g. Start, End, Direction 
Membuat busur dengan cara menentukan titik awal, titik ujung dan arah garis singgung di titik awalnya. Pada saat di tanya Direction, yang harus anda masukan adalah sudut tangensial dengan derajat.
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Gambar 3.10. Busur Start, End, Direction

h. Center, Start, End 
Membuat busur dengan cara menentukan titik pusat,titik awal dan titik akhir. Cara ini serupa dengan cara yang telah di singgung sebelumya, yaitu 3 point, hanya di sisni pertanyaan awal adalah Center point, bukan Star point.
i.  Center-Start-Angle
Membuat busur dengan cara menentukan titik pusat, titik awal dan sudut total busur. Cara ini serupa dengan Start-Center-Angle yang telah Anda pelajari sebelumnya, kecuali bahwa pertanyaan awalnya di sini adalah titik pusat, bukan titik awal busur.
j. 	Center-Start-Length
Membuat busur dengan cara menentukan titik pusat, titik awal dan panjang tali busur. Serupa dengan cara Start-Center-Length, kecuali bahwa di sini titik yang pertama harus Anda tentukan adalah titik pusat busur.

3.3.	 Membuat Lingkaran dengan Perintah CIRCLE
3.3.1. 	Membuat Lingkaran
Untuk membuat lingkaran pada AutoCAD digunakan perintah CIRCLE. AutoCAD menye diakan beberapa metode untuk membuat lingkaran.
command: CIRCLE 3P/2P/TTR/<Center point>:
Untuk mengambil salah satu pilihan, Anda harms mengetik huruf kapital dari pilihan tersebut. Namun Anda tidak perlu melakukannya untuk pilihan default yang diapit oleh tanda kurung.
Pada pertanyaan di atas, pertanyaan default adalah Center point atau titik pusat. Jadi jawablah langsung bila Anda ingin menentukan titik pusatnya, janga ketik C terlebih dahulu. Atau ketik terlebih dahulu 3P atau 2P atau TTR mini mengambil pilihan lainnya.

a.  	3P (3 Point)
Membuat lingkaran dengan cara menentukan tiga tiga titik sembarang yang akan dilalui oleh keliling lingkaran.
[image: ]
Gambar 3.11. Lingkaran 3 Point

First point: <klik titik 1>
Second point: <klik titik 2>
Third point: <klik titik 3>

b.  	2P (2 Point)
Membuat lingkaran dengan cara menentukan dua titik.Kedua titik ini merupakan diameter dari lingkaran tersebut.

[bookmark: page12][image: ]
Gambar 3.12. Lingkaran 2 Point
First point on diameter: <masukan titik 1>
Second point on diameter: <masukan titik 2>

c.  	TTR(Tangent-Tangent-Radius)
Membuat lingkaran yang menyinggung obyek dengan jari-jari tertentu. Anda diminta untuk menunjuk dua obyaek yang akan disinggung oleh lingkaran. AutoCAD akan menghitung secara otomatis titik-titik singgung untuk lingkaran ini.

[image: ]
Gambar 3.13. TTR(Tangent-Tangent-Radius)
Enter tangent spec: <klik obyek I>
Enter second Tangent Spec: <klik obyek 2>
Radius: <masukkan jari-jafi>

d. 	<Center point>
Membuat lingkaran dengan menentukan titik pusat dan jari-jari Diameter. Ini merupakan pertanyaan default yang dapat langsung di jawab tanpa harus mengetik pilihannya. AutoCAD akan menanyakan prompt berikutnya:
[bookmark: page13]Diameter/<Radius>: <masukan jari-jari atau ketik D untuk menentukan Diameter>
Contoh 1.
command: CIRCLE <ENTER>
3P/2P/TTR/<Center point>: 2P <EATER> First point on diameter: 3,5 <ENTER> Second point on diameter: @2<0 <ENTER>
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Gambar 3.12. Membuat lingkaran Diameter 2 mm  dengan koordinat (3,5)

Contoh 2.
command: CIRCLE <ENTER> 3P/2P/TTR/<Center point>: 7,5 <ENTER> Diameter/<Radius>: D <ENTER> Diameter: 2 <ENTER>
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Gambar 3.13. Membuat lingkaran Diameter 2 mm  dengan koordinat (7,5)

3.3.2.	 Membuat Ellipse
Pada Auto-CAD, gambar ellipse dapat dibentuk dengan beberapa pilihan yaitu berdasarkan:
· Panjang sumbu mayor dan sumbu minor; 
· Sumbu mayor dan putaran; 
· Jarak center pada sumbu mayor dan minor; 
· Jarak center pada sumbu mayor dan putaran. 

[bookmark: page14]a. 	Membuat ellips berdasarkan panjang simbol mayor dan minor
Membuat ellipse berdasarkan: panjang sumbu mayor dan minor dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut.
Command : Ellipse (enter)
(Axis and point 1)/center : klik di titik A, atau masukkan. koordinatnya (Enter)
Axis end point 2: klik di titik B
(Order axis distance)/Rotation : klik titik di titik C atau masukkan jarak O-D (Enter)

b. 	Membuat ellipse berdasarkan sumbu mayor dan putaran
Membuat ellipse berdasarkan sumbu mayor dan putaran dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
Command : Ellipse (enter)
(Axis end point 1)/center : Tentukan titik 1 (klik), atau tentukan koordinatnya (enter)
Axis end point 2: tentukan letak titik 2 (klik) (Order axis distance)/Rotation : R (enter)
Rotation around mayor axis : masukkan sudut putarnya (enter)

c. 	Membuat ellipse berdasarkan jarak center terhadap sumbu mayor dan minor.
Membuat ellipse berdasarkan jarak center terhadap sumbu mayor dan minor caranya yaitu sebagai berikut:
Command : Ellipse (enter)
(Axis end point 1)/ center : C (enter)
Center of ellipse : klik di titik 0, atau tentukan titik koordinatnya, kemudian (enter)
Axis end point: klik di titik A, atau tentukan koordinat titik A (baik secara absolut, relatif atau polar) kemudian enter.
(Order axis distance axis distance)/Rotation: R (enter)
Rotation around mayor axis : Masukkan sudutnya kemudian enter.
[image: ]
Gambar 3.14. Menggambar ellipse
3.4. Membuat Kotak 
3.4.1 Membuat Kotak Dengan perintah Rectang 
Untuk membuat kotak menggunakan perintah RECTANG dengan cara menentukan dua titik diagonal. Obyek Rectangle dibuat dari Polyline, yaitu obyek yan semua segmennya merupakan satu besaran.

command: RECTANG
Chamfer/Elevation/Fillet/Thickness/Width/<First corner>:
(langsung mengetik berapa dimensi kotak maka langsung terbentuk kotak yang kita inginkan. Misal : 75,50) dan asilnya adalah:

[image: ]
Gambar 3.15. MenggambarKotak


a. Chamfer 
Pilihan ini memungkinkan Anda untuk membuat kotak denga kemiringan/potongan pada sudut-sudutnya. Anda harus menentukan jarak potongan pada sudut-sudut tersebut. Defaultnya jarak tersebut adalah 0, yang berarati tidak ada potongan sama sekali.
First chamfer distance for rectangles <0.0000>: 1 <ENTER>
Second chamfer distance for rectangles <0.0000>: 1 <ENTER> Chamfer/Elevation/ Fillet /Thickness /Width/<First corner>: <kIiktitikA>
Other corner: <klik titik B>
[image: ]
Gambar 3.16. Kotak Yang di Chamfer
b. 	Elevation
Mengatur ketinggian kotak dari tanah, berkaitan dengan ruang tiga dimensi. Ketinggian di sini merupakan koordinat Z dari kotak tersebut. Defalut harga Elevation adalah 0.
Elevation for rectangles <0.0000>: 2 <ENTER>

[image: ]
Gambar 3.17. Kotak dengan Elevasi 2
c. 	Fillet
Menciptakan kelengkungan/busur pada sudut-sudut kotak. Anda menentukan jari-jari kelengkungan. Default jari-jari kelengkungan
Fillet radius for rectangles <0.0000>: 1 <ENTER>
[bookmark: page16][image: ]
Gambar 3.17. Kotak yang Di-Fillet
d. 	Thickness
Memberikan ketebalan pada kotak, berkaitan dengan ruang tiga dimensi (lihat Gambar 3.16). Anda, dapat membayangkan bahwa kotak yang thikness 0, yang merupakan harga efault, adalah seperti selembar kertas yang berbentuk kotak. Sedangkan kotak yang memiliki thickness lebih besar dari 0 seperti sebuah balok atau dadu.
Thikness for rectangles <0.0000>: 2 <ENTER>
e. 	Width
Memberikan lebar pada segmen-segmen kotak yang akan dibuat.
Width for rectangles <0.0000>: 0.2    <ENTER>
[image: ]
Gambar 3.18. Kotak yang Diberi Lebar
[bookmark: page17]
f. <First corner> 
Pilihan ini merupakan pertanyaan default yang menanyakan lokasi sudut pertama. Anda dapat mengklik di layar maupun memasukkan koordinat. AutoCAD akan mengajukan pertanyaan sudut kedua yang merupakan sudut diagonal dari sudut pertama” Other corner”.
Untuk membuat kotak dengan ukuran tertentu, Anda dapat memasukan koordinat relatif pada pertanyaan "Other corner".
command: RECTANG <ENTER> First corner: 5,5 <ENTER>
other corner: @5,3 <ENTER> Semua segmen dari rectangle diperlakukan sebagai satu besaran	(satu unit kotak adalah satu yang tidak terpisah anatara lebar tinggi atau panjang kotak).

3.4.2.  	Membuat Segi Banyak
Untuk menggambar segi beraturan atau segi banyak beraturan pada Auto-CAD, dapat ditampil-kan melalui perintah POLYGON. Ada dua pilihan untuk membuat polygon ini, yaitu berdasarkan:
· Lingkaran pembagi 
· Panjang

a. 	Segi beraturan lingkaran pembagi
1. 	Segi beraturan berada di luar batas lingkaran pembagi
Untuk menggambar segi beraturan dengan sisi-sisinya berada di luar lingkaran pembagi dapat dilakukan sebagai berikut.
1. Command : POLYGON (Enter) 
2. Number of side (4) : ketikan jumlah sisinya, misalnya 6 untuk segi enam beraturan, kemudian Enter. 
3. Edge/(center of polygon) : Tentukan titik pusatnya, dapat di-klik di tempat yang diinginkan-nya, atau dapat juga dengan memasukkan koordinat x,y misalnya 70,40 kemudian Enter. 
4. Incribed in circle/Circumscribed about circle WC) : C (Enter) 
5. Radius of circle : Masukkan ukuran jari-jarinya, misalnya 20, Enter, maka terbentuklah gambar segi enam beraturan seperti nampak pada gambar 3.19 kiri atas. 
[image: ]
Gambar 3.19. Polygon

2. 	Segi beraturan berada di dalam batas lingkaran
Jika pada langkah 4) di atas dipilih I, maka segi enam beraturan berada di dalam lingkaran pembagi seperti terlihat pada gambar kanan 3.19.
b. Segi beraturan berdasarkan panjang sisinya
Untuk membuat segi beraturan yang mempunyai panjang sisi tertentu, dapat ditampilkan melalui perintah POLYGON seperti berikut.
1. Command : POLYGON (Enter) . 
2. Number of side (4) : 6 (untuk segi enam beraturan), kemudian Enter. 
3. Edge center of polygon) : E (Enter) 
4. First end point of edge : klik di T, (lihat gambar 3.19) atau dapat juga dengan memasukkan koordinat x,y misalnya 40,10 (Enter) 
5. Second end point of edge : klik di T2, atau tentukan panjang dan arch sisinya. Misalnya @20<0 (Enter), sehingga nampak gambar seperti gambar di sisi kiri bawah. Adapun untuk gambar sisi kanan bawah dapat dimasukkan @20<30 (lihat gambar 3.19). 





3.5. Latihan 
a.  	Buat gambar berikut dengan ukuran seperti pada gambar. 
[image: ]

	b.	Buat gambar berikut dengan ukuran seperti pada gambar.
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